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DAMPAK KEBIJAKAN FTV TERHADAP MINAT NASABAH DALAM
MENGAJUKAN PEMBIAYAAN KPR

Arief Fitriyanto
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
Email: arieffitriyanto@uhamka.ac.id

Abstract

This research is quantitative descriptive, that is the researcher give description about real
facts along with analysis, that is researcher conducting research and direct observation to
object observed at research place in series get concrete data about problem studied. The
results of the study found that the implementation of the Finance to Value (FTV) policy
resulted in a momentary, non-prolonged market reaction to the financing of the property
sector. Mortgage financing tends to decline when the policy of Bank Indonesia circulars
falls after September 2012, but entered January 2014 the amount of mortgage financing
returned to normal. The interest of customers in filing for KPR financing is still in the high
category.

Keywords: Finance to value, market, property

Abstrak

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif, yaitu peneliti memberikan gambaran mengenai
fakta-fakta riil disertai analisis, yaitu peneliti mengadakan penelitian serta pengamatan
langsung kepada objek yang diamati pada tempat penelitian dalam rangkaian memperoleh
data kongkrit tentang masalah yang diteliti. Hasil Penelitian, menemukan penerapan
kebijakan Finance to Value (FTV) menimbulkan reaksi pasar yang bersifat sesaat, dan
tidak berkepanjangan pada pembiayaan sektor properti. Pembiayaan KPR cenderung turun
saat kebijakan surat edaran Bank Indonesia turun setelah per september 2012, namun
memasuki bulan Januari 2014 jumlah pembiayaan KPR kembali normal. Minat nasabah
dalam mengajukan pembiayan KPR masih masuk dalam kategori tinggi.

Kata Kunci: Finance to value, pasar, properti
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PENDAHULUAN

Ada tiga kebutuhan pokok mendasar yang dibutuhkan oleh manusia, yakni sandang,
pangan dan papan adalah kebutuhan hidup yang tidak bisa ditinggalkan oleh
manusia.Selain itu kebutuhan pendukung lainnya adalah seperti kesehatan, pendidikan,
dan lainya juga akan mempengaruhi terhadap standar kelayakan hidup manusia Semakin
meningkatnya jumlah populasi masyarakat akan menimbulkan gerakan urbanisasi di
daerah kota besar. Urbanisasi ini terjadi karena dampak dari kurangnya akses pekerjaan
demi mecukupi kebutuhan individu. Dan masalah urbanisasi pada fase berikutnya adalah
masalah yang berkaitan dengan perumahan dan tempat tinggal.

Manusia pada umumnya mempunyai kebutuhan akan tempat tinggal yakni rumah,
karena rumah merupakan objek vital bagi manusia sebagai tempat berlindung dan tempat
berkumpul bersama keluarga. Menurut Bank Indonesia di tahun 2012 di Indonesia
membutuhkan 800.000 unit rumah baru setiap tahunnya, namun hanya 400.000 unit rumah
yang baru bias dipenuhi. Bisa memiliki rumah merupakan dambaan bagi setiap individu.
Selain karena menjadi salah satu kebutuhan dasar yaitu papan. Lewat rumah juga status
sosial orang dapat dilihat dalam bermasyarakat. Maka dari itu tidak heran banyak orang
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat memiliki rumah yang di inginkan. Namun
untuk mendapatkan rumah yang di idamkan tidaklah mudah, karena seiring dengan jumlah
populasi penduduk di kota besar yang terus meningkat setiap tahunnya semakin sulit pula
mendapatkan rumah yang layak. Faktor inilah yang menyebabkan mahalnya harga rumah
belakangan ini. Belum lagi masalah pendapatan masyarakat Indonesia masih dikisaran
Upah Minimum Regional (UMR) sehingga untuk memiliki rumah idaman dirasa masih
sulit.

Kebutuhan akan kepemilikan rumah yang dapat meringankan masyarakat menjadi
keuntungan peluang tersendiri bagi bank sebagai penyedia dana. Salah satu usaha yang
dilakukan oleh bank untuk memperoleh keuntungan adalah memberikan pembiayaan
kredit, dalam hal ini bank memberikan kredit pemilikan rumah (KPR).

. Berbagai cara dilakukan oleh bank-bank syariah di Indonesia dalam menyelami
bisnis KPR ini. KPR merupakan salah satu bisnis yang membutuhkan kesabaran dan
perhitungan yang matang agar dapat berjalan sesuai dengan yang di inginkan. Kebutuhan
manusia akan rumah akan selalu ada dan akan terus bertambah dikarenakan kebutuhan
rumah berbanding linier dengan pertumbuhan penduduk yang semakin pesat maka akan
semakin besar pula kebutuhan untuk memiliki rumah tersebut.

Perbankan merupakan industri yang berpengaruh dalam perkembangan ekonomi di
setiap negara. Karena di nilai sangat berperan penting maka pelaksanaan fungsi perbankan
dilandaskan pada prinsip kehati-hatian serta didukung dengan peraturan yang ketat dari
legulator. Bank Indonesia yang bertindak sebagai bank sentral menurut UU perbankan No.
10 tahun 1998 (perubahan atas UU No.7 tahun 1992) yang bertanggungjawab atas
kebijakan moneter, menjaga stabilitas matauang, stabilitas sector perbankan, dan system
financial secara keseluruhan.

Kemudian dalam menjalankan salah satu fungsinya sebagai bank sentral untuk
menjaga stabilitas di sektor perbankan, Bank Indonesia juga mendorong pengembangan
perbankan dan sistem keuangan yang sehat. Untuk mencapai hal tersebut maka Bank
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Indonesia menerbitkan berbagai peraturan tentang penerapan manajemen risiko bagi bank
umum.

Di Indonesia property dianggap sebagai salah satu instrumen investasi yang
menguntungkan. Karena nilai properti akan terus meningkat setiap tahunnya, sehingga
konsumen akan mendapatkan capital gain yang cukup besar tergantung dari lokasi dan
jenis properti tersebut. Kemudian keuntungan dari tingkat sewa jika property tersebut di
sewakan lagi ke orang lain, maka tariff sewa property tersebut akan terus naik di setiap
tahunnya. Karena faktor yang menguntungkan inilah banyak orang yang berusaha
membeli property berupa rumah, tanah, apartemen, ruko, dan sebagainnya yang digunakan
untuk berinvestasi.

Sektor properti Indonesia pada pertengahan tahun 2012 menjadi perhatian yang
serius bagi pemerintah dan kalangan ekonomi perbankan karena munculnya peraturan
Bank Indonesia mengenai besaran finance to value (FTV) dan down payment (DP).
Kebijakan tersebut dituangkan dalam surat edaran Bank Indonesia No. 14/10/DPNP
perihal Penerapan Manajemen Risiko pada bank yang melakukan pemberian kredit
pemilikan rumah (KPR) dan kredit kendaraan bermotor (KKB) yang dikeluarkan pada
tanggal 15 Maret 2012.

Surat edaran dari bank Indonesia No. 14/10/DPNP ini bertujuan untuk membatasi
jumlah minimal dana yang dapat diberikan bank sebagai penyedia biaya pembiayaan
untuk kepemilikan rumah dan kendaraan bermotor. Pada kredit pemilikan rumah (KPR)
jumlah pinjaman yang diberikan 70% dari nilai agunan. Dengan kata lain, nasabah
penerima KPR wajib membayarkan kepada bank setidaknya 30% dari jumlah nilai KPR.
Alasan dari pemerintah menerbitkan surat edaran tersebut adalah karena adanya
peningkatan permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) sehingga bank periu kehati-hatian
dalam menyalurkan kredit. Kedua, pertumbuhan kredit pemilikan rumah yang terlu tinggi
sehingga dapat menyebabkan bubble atau peningkatan harga aset properti yang tidak
sesuai dengan harga sebenarnya. Ketiga, aturan ini timbul bertujuan untuk tetap menjaga
perekonomian yang produktif dan mampu menghadapi tantangan sektor keuangan di masa
yang akan datang. Kebijakan ini diperlukan agar dapat memperkuat ketahanan di sektor
keuangan dan untuk meminimalisir sumber kerawanan yang dapat timbul, termasuk juga
dari pertumbuhan kredit kepemilikan rumah (KPR) yang berlebihan.

Pertumbuhan kredit pemilikan rumah (KPR) Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah
untuk pembiayaan masyarakat yang ingin memiliki rumah cukup pesat. Dari lima kantor
cabang BTN yang memiliki divisi Syariah, permohonan dana untuk kepemilikan rumah
(KPR) yang dikelola secara syariah terus berkembang, bahkan melebihi perkembangan
perbankan konvensional. (www.btn.co.id, 2014). '

Berdasarkan survei perkembangan properti komersial bank Indonesia tahun 2013
yang dikutip dari Laporan Keuangan Bank Tabungan Negara (BTN) yang dikenal sebagai
bank spesialis kredit pemilikan rumah (KPR) ini membukukan pertumbuhan kredit
sebesar 22% - 23% di sepanjang tahun 2013. Hanya saja, memasuki tahun 2014 pengajuan
untuk kredit pemilikan rumah mengalami penurunan akibat dampak dari kebijakan finance
to value (FTV). (www.bi.go.id, 2014).

Dengan diturunkannya kebijakan tersebut, diperkirakan akan berdampak pada
turunnya volume penjualan, baik kredit pemilikan rumah (KPR) atau pun kredit property
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lainnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh menurunnya daya beli konsumen akibat
meningkatnya pembayaran uang muka. Penurunan penjualan tersebut juga menimbulkan
efek pada sector perbankan sebagai penyedia kredit pemilikan rumah (KPR). Target
penjualan kredit perbankan yang telah ditetapkan pada awal tahun dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan kredit terancam tidak dapat tercapai sehingga berakibat pada
turunnya profitabilitas bank.

Bank Indonesia kembali mengeluarkan surat edaran baru yang masih terkait dengan
finanance to value (FTV) untuk kredit pemilikan rumah (KPR) dan kredit konsumsi
properti. Ketentuan ini dituangkan dalam surat edaran eksternal Bank Indonesia No.
15/40/DKMP tanggal 24 September 2013 tentang penerapan manajemen risiko pada bank
yang melakukan pemberian kredit atau pembiayaan pemilikan properti. Perubahan aturan
ini lebih kepada nilai FTV yang di cover oleh perbankan. Dalam aturan disebutkan, untuk
pembiayaan di perbankan konvensional, kredit rumah pertama tipe 70 meter ke atas akan
dikenakan FTV maksimal 70%, rumah kedua 60%, rumah ketiga dan seterusnya 50%.
Ketentuan tersebut juga berlaku untuk kredit pemilikan rumah susun (KPRS).

Tujuan diterbitkannya aturan ini untuk menjaga sistem keuangan dan memperkuat
ketahanan perbankan dengan mengedepankan prinsip kehati-hatian. Upaya ini sengaja
dilakukan untuk memperlambat laju peningkatan konsentrasi risiko kredit di sektor
properti serta mendorong penerapan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit. Aturan
ini juga bertujuan untuk memberikan kesempatan yang lebih besar bagi masyarakat
berpenghasilan menengah ke bawah untuk memperoleh rumah yang layak. Bahkan, aturan
ini didesain untuk meningkatkan aspek perlindungan konsumen di sektor properti.

Di ubahnya ketentuan mengenai FTV ini karena tingginya pertumbuhan kredit di
sektor properti, khususnya kredit untuk rumah tapak dan rumah susun seperti flat dan
apartemen. Dani catatan Bank Indonesia, tingginya pertumbuhan kredit ini dimulai pasca
penerapan ketentuan FTV oleh Bank Indonesia pada pertengahan 2012 lalu.

. Pengertian Pembiayaan menurut undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
pasal 1 ayat 2 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihal yang
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun
lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan.

Sehingga dapat di definisikan, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan terhadap
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut dalam waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Secara umum tujuan dari pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
tujuan pembiayaan untuk tingkat mikro dan tujuan pembiayaan tingkat makro. Secara
makro pembiayaan bertujuan untuk: Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang
tidak dapat akses secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan maka mereka dapat
mengaksesnya. Karena dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan taraf kehidupan
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ekonominya. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha yang membutuhkan dana
tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh melalui aktivitas pembiayaan. Pihak yang
memiliki surplus dana menyalurkan dananya kepada pihak yang mengalami minus
pendanaan, schingga dapat tergulirkan.

Meningkatkan produktivitas, maksudnya adalah adanya pembiayaan vang
memberikan peluang bagi masyarakat yang memiliki usaha sehingga mampu
meningkatkan daya produksinya dan juga mengembangkan usahanya, agar upaya
peningkatan produksi tidak akan dapat terlaksana dengan baik tanpa adanya dana yang
cukup.

Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif mampu
melakukan aktivitas kerja, schingga mereka juga akan memperoleh pendapatan dari hasil
usahanya sendiri. Penghasilan merupakan bagian dari pendapatan masyarakat, dan jika ini
berhasil maka akan terjadi distribusi pendapatan.

Apabila didefinisikan murabahah adalah suatu perjanjian jual beli antara bank
dengan nasabah, dimana pihak membeli barang yang diminta oleh nasabah tersebut,
kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan
ditambah dengan margin (tingkat keuntungan) yang disepakati antara bank dan nasabah.

Prinsip murabahah pada umumnya diterapkan dalam pembiayaan pengadaan barang
investasi. Murabahah sangat berguna bagi seseorang yang membutuhkan barang secara
mendesak akan tetapi mengalami kekurangan dana. Dan kemudian meminta kepada pihak
yang memberikan dana (dalam kasus ini pihak bank) agar membeli barang tersebut dan
bersedia menebusnya. Harga jual didalam murabahah adalah harga pokok ditambah profit
margin (tingkat keuntungan) yang telah disepakati sebelumnya. Kedua belah pihak harus
menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Kesepakatan harga jual
dicantumkan didalam akad jual beli dan tidak dapat berubah menjadi lebih berdasarkan
harga barang, harga asli pembelian penjual yang diketahui oleh pembeli dan keuntungan
penjual juga diberitahukan kepada pembeli.

Minat adalah sikap jiwa seseorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi,
emosi), yang tertuju pada sesuatu, dari dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.
Sedangkan menurut Andi Mappiare ialah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, atau kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada pilihan tertentu.

Minat juga menjadi sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan
apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu
akan bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan
kepuasan. Dan ketika kepuasannya menurun, maka minatnya juga akan menurun.
Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau dapat juga
berubah-ubah. Dari kedua definisi minat diatas dapat di tarik kesimpulan, bahwa minat
merupakan sikap seseorang yang mempunyai keinginan tinggi terhadap sesuatu atau suatu
rasa kemauan yang kuat untuk melakukan suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu.
Peneliti mengambil dari pengertian minat adalah sikap jiwa seseorang termasuk ketiga
fungsi jiwanya (kognisi, konasi, emosi), yang tertuju pada sesuatu, dari dalam hubungan
itu unsur perasaan yang kuat. ‘
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakasanakan di Bank BTN KC Syariah BSD Tangerang dan BTN
Syariah Pusat. Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan dari 1 Januari 2015 - Maret
2015. Ditinjau dari jenis datanya, pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini bersifat kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada data-data numerical atau
angka yang yang diolah dengan menggunakan metode statistik dilakukan pada penelitian
deskriptif atau dalam rangka pengujian hipotesis sehingga diperoleh signifikasi gambaran
tentang variabel-variabel yang diteliti.

Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai minat nasabah Bank BTN Syariah dalam mengajukan
pembiayaan KPR setelah turunnya surat edaran Bank Indonesia terkait dengan kebijakan
Finance To Value (FTV). Selain itu, dengan pendekatan kuantitatif dapat diungkapkan
permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pengajuan pembiayaan tersebut.

Metode pengumpulan data ini adalah melalui kuesioner (angket) yaitu merupakan
suatu cara atau metode penelitian dengan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh orang
yang disebut responden. Sebagai instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan skala
Likert yang dipakai untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan semakin berkembangnya kebutuhan properti di Indonesia ini memicu
banyaknya bank yang menawarkan pembiayaan KPR baik yang konvensional maupun
syariah, sehingga mengakibatkan semakin ketatnya persaingan dalam bisnis KPR ini.
Untuk itu bank harus mempersiapkan pelayanan yang tepat dan memuaskan nasabah agar
memenangkan persaingan. Kepuasan nasabah adalah hal yang terpenting dan berkaitan
dengan kualitas pelayanan nasabah yang diberikan.

Penerapan kebijakan FTV berdampak pada penurunan penyaluran fasilitas KPR
ataupun properti lainnya. dengan adanya penurunan KPR berhasil menekan pertumbuhan
kredit propeti dan mengurangi resiko Non Performing Loan (NPL). Pertumbuhan kredit
berkurang karena konsumen harus membayar uang muka lebih besar. Hal ini
menyebabkan masyarakat takut untuk melakukan kredit atau pinjaman pada lembaga
perbankan, karena mengganggu kemampuan daya beli konsumen.

Bank dalam menjalankan usahanya mengutamakan profit oriented, jika profit atau
keuntungan yang diperoleh bank menurun maka berpengaruh terhadap kinerja perbankan.
Kondisi ini akan mempengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi dimana investor
akan menjual sahamnya karena khawatir return yang diperoleh tidak sesuai dengan
harapan. Akibatnya terjadi penurunan harga saham dan volume saham yang
diperdagangkan.

Penerapan kebijakan Finance to Value (FTV) oleh bank sentral pada bank umum
pada bulan September 2013 menyebabkan penurunan fasilitas penyaluran KPR.
Berkurangnya penyaluran KPR dapat menyebabkan permintaan pada sektor properti
menurun. Berdasarkan survei Harga Properti Residensial Triwulan VI Tahun 2013 yang
dilakukan oleh Bank Indonesia, menunjukkan bahwa KPR masih menjadi sumber
pembiayaan utama pembelian properti residensial. Dampak dari kebijakan FTV menurut
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media massa akan mempengaruhi nilai properti dan volume penjualan properti juga
menurun karena daya beli konsumen berkurang. Kondisi ini akan mempengaruhi kinerja
perusahaan, akibatnya profitabilitas perusahaan dan diperkirakan akan menurunkan harga
saham properti dan volume perdagangan saham properti.

Berdasarkan dari perhitungan hasil kuesioner yang diisi oleh nasabah pembiayaan
KPR Bank BTN KC Syariah BSD, maka hasilnya dapat dibuat kategori sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Interval Minat Nasabah

Kategori Interval Skor
Sangat Tinggi >193
Tinggi 178-192
Rendah 164-177
Sedang <163
Sumber: Diolah

Berdasarkan tabel kategori diatas ternyata gambaran tentang minat nasabah dalam
mengajukan pembiayaan KPR dari 30 responden, pada kategori sangat tinggi sebanyak 5
responden (16,7%), kategori tinggi sebanyak 8 responden (26,7%), kategori sedang
sebanyak 13 responden (43,3%), dan kategori rendah sebanyak 4 responden (13,3%).
Hasil uraian tersebut menunjukkan bahwa minat nasabah terhadap pembiayaan KPR
berada pada kategori sedang. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Minat Nasabah Dalam Pembiayaan KPR

Kategori Frekuensi (Responden) Presentase
Sangat Tinggi 5 16,7%
Tinggi 8 26,7%
Sedang 13 43 3%
Rendah 4 13,3%
Jumlah 30 100%
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Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Pembiayaan KPR di Bank BTN
KC Syariah BSD

Akad yang digunakan untuk pembiayaan KPR di Bank BTN KC Syariah BSD
adalah dengan menggunakan akad Murabahah dan Wakalah. Hasil wawancara dengan Ibu
Putri dari Consumer Departement Sharia Division BTN Syariah Pusat, beliau menjelaskan
bahwa perkembangan aset KPR setelah diturunkannya surat edaran dari Bank Indonesia
per september 2013 sempat mempengaruhi penurunan jumlah aset dibeberapa Kantor
Cabang BTN Syariah di Indonesia. Dan jika dilihat dari jumlah nasabah mengalami
penurunan hingga 15-20%. Namun masuk bulan Januari 2014 jumlah pembiayaan KPR
kembali normal. Minat nasabah dalam mengajukan pembiayaan KPR dinilai cukup
signifikan dikarenakan kebutuhan rumah yang tiap tahun meningkat.

Bank BTN KC Syariah BSD dalam memberikan pelayanan kepada nasabah mereka
selalu berkomunikasi dengan baik kepada nasabah agar mengetahui apa yang diinginkan
oleh nasabah. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nasabah dalam mengajukan
pembiayaan KPR. Faktor Pertama yaitu kualitas produk, pelanggan akan merasa puas
apabila sudah membeli dan menggunakan produk tersebut, dan ternyata kualitas
produknya baik. Ada enam elemen kualitas produk yaitu: performance, durability, feature,
reability, consistency, dan design misalnya, seperti produk-produk yang bagus bisa
mengambil atau memilih rumah sendiri dimana tempat rumah atau hunian yang diinginkan
sendiri tidak harus rumah-rumah yang direkomendasikan atau yang bekerja sama dengan
Bank BTN. Faktor Kedua bisa dilihat juga dari faktor harga, faktor inilah yang biasanya
banyak dilihat oleh nasabah jika harga murah dan terjangkau maka akan banyak
peminatnya seperti harga cicilan perbulannya di

Bank BTN KC Syariah BSD yaitu flat tau tidak berubah-ubah sesuai dengan
kesepakatan di awal dan sudah disetujui oleh kedua belah pihak. Faktor ketiga dilihat dari
faktor pelayanan atau jasa, pelayanan yang sangat baik dan ramah itulah yang membuat
nasabah puas dan nasabah tidak akan berpindah ke bank lain, di Bank BTN KC Syariah
BSD mereka melayani nasabah dengan baik dan ramah, kemudian dengan penataan ruang
tunggu yang nyaman, antrian yang nyaman dan pelayanan yang cekatan dalam melayani
kebutuhan nasabah. Karena yang diinginkan nasabah adalah pelayanan yang cepat. Faktor
Keempat faktor emosional, nasabah biasanya menginginkan rumah yang besar, nyaman
dan bagus serta dilingkungan yang aman. Nasabah menginginkan nasabah mengiginkan
hunian seperti itu tentu saja dengan proses KPR yang cepat dan murah. Faktor Kelima
yaitu faktor biaya dalam kemudahan mendapatkan produk, nasabah akan semakin puas
apabila relative mudah, nyaman, dan efisien dalam mendapatkan produk atau pelayanan
yang sangat baik seperti banyaknya kantor cabang serta antrian yang tidak terlalu panjang.
Faktor Keenam yaitu banyaknya rekanan perusahaan properti yang menggunakan jasa
keuangan bank BTN sehingga nasabah diuntungkan dengan banyaknya pilihan model
bangunan properti dari skala bangunan hunian tipe sederhana hingga real estate.

Faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam mengajukan pembiayaan KPR
adalah karena pemikiran awam masyarakat masih banyak yang belum mengetahui
perbankan syariah sehingga masih banyak masyarakat yang melakukan pembiayaan KPR,
seiring berkembangnya perbankan syariah di Indonesia dan masyarakat mulai memahami
sistem perbankan syariah akhirnya masyarakat mulai tertarik untuk melakukan
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pembiayaan KPR di Bank Syariah. Setelah masyarakat mengetahui angsuran pembiayaan
KPR perbulannya flat atau tetap sehinggap para nasabah menjadi tertarik untuk
mengambil pembiayaan KPR tersebut. Bahkan karena di wilayah BSD Tangerang banyak
warga keturunan Cina yang tinggal diwilayah tersebut, menurut Pak Mario Staf Account
Officer Bank BTN KC Syariah BSD mengatakan bahwa ada sekitar 40% nasabah
pembiayan KPR dari warga keturunan Cina. Dan yang menjadi kelebihan dari Bank BTN
Syariah adalah pengalamannya di dalam pembiayaan KPR. Sehingga Bank BTN
memiliki rekanan developer yang cukup banyak. Pada bank BTN KC Syariah juga tidak
ada batasan harga minimum dalam mengambil pembiayaan KPR.

Target pertahun yang di targetkan oleh bank BTN KC Syariah BSD nilainya dari
100 Milyar sampai 150 Milyar pertahun. Dengan DP awal pembiyaan senilai 20% dari
harga rumah. Ada beberapa nasabah di Bank BTN KC Syariah yang mengajukan
pembiayaan lebih dari 1 kali, namun bila nasabah tersebut mengajukan pembiayaan
kembali, maka pihak bank akan mengenakan DP pada nasabah tersebut 30%. Langkah-
langkah yang dilakukan Bank BTN KC Syariah BSD dalam menarik minat nasabah
pembiayaan KPR adalah dengan memberikan pelayanan yang maksimal dan kemudahan

bagi para nasabahnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa: Penerapan kebijakan Finance to Value (FTV) menimbulkan reaksi
pasar yang bersifat sesaat, dan tidak berkepanjangan pada pembiayaan sektor properti.
Pembiayaan KPR cenderung turun saat kebijakan surat edaran Bank Indonesia turun
setelah per september 2012, namun memasuki bulan Januari 2014 jumiah pembiayaan
KPR kembali normal. Minat nasabah dalam mengajukan pembiayan KPR masih masuk
dalam kategori tinggi, artinya nasabah tidak terlalu banyak terpengaruh dengan adanya
kebijakan FTV, karena yang terpenting bagi nasabah adalah cicilan perbulannya flat atau
tetap sehingga tidak menyulitkan nasabah saat membayar cicilan tiap bulannya, dan minat
nasabah mengajukan pembiayaan KPR di Bank BTN KC Syariah BSD dikarenakan faktor
rekanan jaringan developer properti yang cukup banyak.
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